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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek dari model pembelajaran kelompok pada hasil pembelajaran
siswa dalam mata pelajaran Studi Sosial yang ditinjau dari gaya belajar siswa Kelas 1V yang bertema My Hero
pada Siswa SD di Kecamatan Tambora. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode kuasi-
eksperimental dengan desain faktorial 2 x 2. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 32 siswa. Uji
signifikansi data yang digunakan analisis dua arah varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan tes t dengan
tingkat signifikansi 0,05. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan dalam hasil
belajar studi sosial siswa. (2) Ada efek interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar pada hasil belajar.
(3) Ada perbedaan dalam hasil pembelajaran studi sosial siswa yang memiliki gaya belajar introvert diberikan
model pembelajaran Tim Mahasiswa-Prestasi (STAD) dan model Pembelajaran Berbasis Masalah. (4) Ada
perbedaan dalam hasil pembelajaran studi sosial siswa yang memiliki gaya belajar ekstrovert diberikan model
pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions (STAD) dan model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

Kata Kunci: Hasil Belajar, Gaya Belajar, Model Pembelajaran Tipe STAD, Problem Based Learning

Abstract

This research aims to analyze the effects of group learning models on student learning outcomes in Social
Studies subjects reviewed from the learning style of Grade IV students whose theme is My Hero in Elementary
Students in Tambora Subdistrict. This research is quantitative research with quasi-experimental methods with
a factorial design of 2 x 2. The sample number in the study was 32 students. The data significance test used a
two-way variance analysis (ANOVA) and continued with a t test with a significance level of 0.05. The findings
in this study show that: (1) There are differences in students' social studies learning outcomes. (2) There is an
interaction effect between the learning model and the learning style on learning outcomes. (3) There are
differences in the social study learning outcomes of students who have an introverted learning style given the
Student-Achievement Team (STAD) learning model and the Problem-Based Learning model. (4) There are
differences in the learning outcomes of social studies of students who have extroverted learning styles given
the Student Teams-Achievement Divisions (STAD) learning model and the Problem-Based Learning model.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dalam menghadapi pendidikan era revolusi
4.0 merupakan harapan setiap sekolah dalam menghasilkan output pendidikan. Hal ini sejalan dengan 4 pilar
pendidikan yang telah dirumuskan UNESCO. Pertama, belajar untuk mengetahui (learning to know). Kedua,
belajar untuk melakukan (learning to do). Ketiga, belajar untuk menjadi (learning to be). Keempat, belajar
untuk hidup bersama (learning to live together). Berdasar pada pilar-pilar tersebut, maka melalui
pembelajaran yang efektif diharapkan siswa dapat belajar untuk mengintegrasikannya dalam kegiatan
pembelajaran (Leung, 2015).

Satu diantara indikator yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan adalah proses pembelajaran.
Proses pembelajaran atau lebih banyak disebut dengan kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan
pendidikan di sekolah, yang di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran yang terdiri
dari guru, siswa dan materi pelajaran. Untuk mencapai tujuan pendidikan, perlu adanya kerja sama yang
harmonis antara ketiga pusat pendidikan yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat (Irmawati, 2016).

Begitupun halnya dengan salah satu mata pelajaran yang menunjang aspek sosial di sekolah adalah
mata pelajaran IPS. Mata pelajaran IPS di Indonesia disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu
dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Oleh
karena itu, dengan mempelajari mata pelajaran IPS ini diharapkan para siswa bisa lebih dewasa dan hidup
damai dengan masyarakat yang ada di sekitarnya (Hidayat, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut diperoleh sebuah data hasil observai wawancara yang bersumber
dari wali kelas IV SD Jembatan Besi 01, hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) semester | dan semester 2
dan Penilaian Akhir semester 1 dan semester 2 masih kurang memuaskan. Karena, salah satu hal yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran IPS adalah pembelajaran belum efektif (Colak,
2015). Hal ini dikerenakan siswa masih menganggap IPS adalah mata pelajaran menghafal dan enggan untuk
membaca bacaan yang terkait dengan materi (Wilson, 2012). Sehingga hal tersebut menyebabkan siswa
kurang tertarik dan berakibat pada belum maksimalnya hasil belajar siswa (Alsancak Sirakaya & Ozdemir,
2017). Tidak hanya itu, pembelajaran IPS yang diterapkan oleh guru cenderung text book oriented, hanya
mentransfer pengetahuan secara utuh dari guru ke siswa (Sugito, 2019). Dampaknya guru merasa telah
mengajar dengan baik, tetapi realitanyanya siswa belum memahami materi yang telah diajarkan (Mutrofin et
al., 2017).

Solusi mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang tepat sebagai
model pembelajaran agar proses pembelajaran di kelas menjadi lebih maksimal dan optimal (Irmawati, 2016).
Maka solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut adalah dengan “menggunakan penerapan model
pembelajaran kelompok kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kelompok PBL untuk meningkatkan
hasil belajar dan gaya belajar siswa pada pelajaran IPS kelas IV Sekolah Dasar”. Menurut Kezia dan
Gamaliel (2021) dengan model pembelajaran cooperatif learning tipe STAD (Student Team Achievement
Divison) ini mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa karena siswa dapat belajar secara berkelompok
dan bertukar pikiran dan pengetahuan tetapi peran guru juga tetap dibutuhkan untuk menyampaikan materi,
setelah itu siswa dibagi dalam kelompok. Selain itu, tujuan penggunaan metode pembelajaran kooperatif
dalam kegiatan mengajar adalah agar siswa berani mengungkapkan pendapat, gagasan dan sikap saling
menghargai dalam kelompok (Mujazi, 2020). Sedangkan Problem Based Learning merupakan metode
pembelajaran yang memberikan permasalahan pada siswa, membuat mahir dalam memecahkan masalah dan
memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim (Widyaningrum, 2016).
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Dan hasil belajar adalah segala hasil yang diperoleh oleh siswa setelah melakukan proses belajar yang terdiri
atas tiga perubahan yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan (Suparmini, 2020).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1). perbedaan pengaruh hasil belajar
IPS antara siswa yang menggunakan model pembelajaran STAD dengan siswa yang menggunakan model
pembelajaran PBL, (2). perbedaan hasil belajar IPS antara siswa SD kelas IV yang memiliki gaya belajar
introvert dengan yang memiliki gaya belajar extrovert. (3). pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan
gaya belajar terhadap hasil belajar IPS siswa SD kelas 4. (4). perbedaan hasil belajar IPS bagi siswa yang
memiliki gaya belajar introvert antara yang menggunakan model pembelajaran STAD dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran PBL. (5). perbedaan hasil belajar IPS bagi siswa yang memiliki gaya
belajar extrovert antara yang menggunakan model pembelajaran STAD dengan siswa yang menggunakan
model pembelajaran PBL.

Dengan menggunakan model pembelajaran STAD dan Problem Based Learning diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS baik yang memiliki gaya belajar siswa yang extrovert
dan introvert. Hal tersebut menjadi beberapa alasan perbedaan dengan penilitian terdahulu. Hasil penelitian
terdahulu yang mendukung pemilihan pembelajaran STAD dan Problem Based Learning untuk meningkatkan
hasil belajar siswa adalah (Irmawati, 2016), (Widyaningrum, 2016), (Novianti et al., 2020).

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian eksperimen kuasi ini menggunakan desain faktorial
2 X 2 untuk mengetahui pengaruh 2 variabel bebas terhadap variabel terikat (Qomarudin, 2014). Penelitian ini
dilakukan di SD Negeri kecamatan Tambora. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Cluster
random sampling. Teknik Cluster random sampling ialah teknik penentuan sampel yang berpedoman pada
populasi yang terdapat kelompok-kelompok yang terlihat seragam, namun secara internal tetap berlainan
(Colak, 2015). Adapun kriteria pemilihan sampling ini adalah terkait jumlah SD Negeri yang berada di
Wilayah Gugus 1 Jembatan Besi, Tambora. Hasil dari teknik cluster random sampling ini terpilih yaitu siswa
kelas IV di SD Negeri Jembatan Besi 01 sebanyak 32 siswa yang terbagi dalam dua kelas. Kelas A sebagai
sebagai kelas eksperimen 1 yang menerapkan model pembelajaran kelompok kooperatif tipe STAD dan kelas
B sebagai kelas eksperimen 2 yang menerapkan model pembelajaran kelompok tipe PBL (Zahro et al., 2018).
Hal tersebut didasarkan pada data awal hasil belajar siswa bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan
awal yang sama pada hasil tes Pertengahan Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS).

Materi IPS yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kompetensi Dasar: 3.4 Mengidentifikasi
kerajaan Hindu, Buddha dan Islam di lingkungan daerah setempat, serta pengaruhnya pada kehidupan
masyarakat kini. Adapun indikator yang diujikan pada penelitian ini meliputi: menjelaskan kerajaan Hindu
Buddha yang terpilih 7 butir soal, mengidentifikasi tokoh pahlawan di kerajaan-kerajaan dengan terpilih 8
butir soal dan mengidentifikasi sikap-sikap kepahlawanan dengan jumlah 5 butir soal terpilih. Total jumlah
soal terpilih 20 butir soal dari 25 butir soal secara keseluruhan. Instrumen hasil belajar belajar berisi soal-soal
pilihan ganda yang diturunkan dari indikator kompetensi dasar. Dalam pembuatan soal, peneliti lebih
menekankan pada aspek indikator yang disesuaikan dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, siswa akan lebih mudah memahami soal jika merujuk pada kehidupan sehari-hari, seperti contoh
penerapan sikap kepahlawanan dalam kehidupan nyata.

Data yang terkumpul dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menggunakan angket dan tes. Metode
pengumpulan data tersebut disebar melalui Whats App dalam bentuk link dengan memanfaatkan Google
Form. Sebelum instrumen digunakan, baik angket gaya belajar dan soal tes telah dilakukan validasi oleh 3
pakar, yaitu pakar ahli bahasa, pakar ahli isi dan pakar ahli IT karena dalam pembuatannya memanfaatkan
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Google Form. Setelah melalui beberapa proses perbaikan dan akhirnya dinyatakan valid oleh 3 pakar ahli,
maka instrumen tersebut diuji cobakan pada siswa sekolah yang berbeda, yaitu SD Negeri jembatan Besi 03
dengan jumlah 32 siswa. Uji validitas yang diterapkan pada angket penelitian ini adalah validitas isi, yaitu
jenis validitas yang mengutamakan kesesuaian isi dari angket dengan variabel penelitian. Uji validitas isi
disini bertujuan untuk memastikan apakah alat ukur sudah dapat mempresentasikan topik penelitian. Uji
validitas pada penelitian ini tidak menggunakan analisis statistika namun peneliti mengkonsultasikan pada
validator (professional judgement). Berdasarkan uji validitas dari 25 butir soal tes hasil belajar, terpilih 20 soal
yang dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam pengambilan data. Sedangkan untuk hasil uji validitas pada
instrumen gaya belajar dari 25 butir pernyataan, dinyatakan valid 20 pernyataan yang dapat digunakan dalam
pengambilan data.

Setelah dilakukan uji validitas, data hasil uji coba instrumen kemudian dilakukan uji reliabilitas. Uji
reliabilitas artinya pengukuran yang dilakukan terhadap data yang diperolen dan menghasilkan nilai
reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut reliabel. Hal pokok dalam
realibilitas adalah sejaun mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas pada soal
pilihan ganda untuk mengukur tingkat kognitif siswa dapat dilakukan dengan menggunakan rumus K-R 20,
yaitu:

52 —
1'11=(n’_l1)< 522:1)(1)

Keterangan:

ril : reliabilitas tes secara keseluruhan

p : proporsi subyek menjawab item dengan benar

q : proporsi subyek menjawab item dengan salah

¥pq  :jumlah hasil perkalian antara p dan g

§? . Standar Deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)

Sedangkan untuk mengukur reliabilitas dari instrumen gaya belajar menggunakan rumus Alpha
Cronbach, yaitu:

T ¥ ol
P '.r‘xz(ﬂ_lj}(l— o2 )
x . age . . r
= reliabilitas yang dicari

n = jumlah item pertanyaan

2
Lof = jumlah varians skor tiap item
2

e = varians total

Berdasarkan penghitungan data uji reliabilitas pada kedua instrumen, hasl uji reliabilitas dari instrumen
tes hasil belajar dan instrument gaya belajar dinyatakan memiliki reliabilitas kuat, karena nilai r 11 > 0.6.
Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisi statistika.
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data dan untuk membuat kesimpulan, sedangkan analisis
statistik digunakan untuk menganalisis data sampel yang telah terkumpul. Analisis statistik yang digunakan
yaitu ANAVA 2 jalur dan ANAVA 1 jalur. Analisis statistik 2 jalur digunakan untuk menguji hipotesis: 1).
Terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa SD kelas 1V. 2). Terdapat perbedaan antara hasil belajar IPS siswa
dengan gaya belajar introvert dengan gaya belajar extrovert. 3). Terdapat interaksi antara model pembelajaran
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dan gaya belajar terhadap hasil belajar IPS siswa SD Kelas V. Sedangkan analisis statistik 1 jalur atau uji t
digunakan untuk menguji hipotesis: 4). Terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa SD kelas IV yang
mempunyai gaya belajar introvert antara yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan PBL. 5). Terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa SD kelas 1V yang mempunyai gaya belajar
extrovert antara yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan PBL.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang terkumpul dari hasil belajar tema Pahlawanku mata pelajaran IPS siswa kelas 1V, yaitu
skor hasil belajar tema Pahlawanku mata pelajaran IPS yang menerapkan model pembelajaran STAD pada
kelas A (kelas eksperimen 1) dan skor hasil belajar tema Pahlawanku mata pelajaran IPS yang menerapkan
model pembelajaran PBL pada kelas B (kelas eksperimen 2). Data tersebut didekripsikan dalam data berikut
(HASRA HARTINA, 2017):

Tabel 1. Data Hasil Belajar
Hasil Belajar Siswa
Jumlah  Rata- St.

Kelas Data rata Dev
Metode
STAD 16 725 1211
Metode
PBL 16 6781 21.21

Pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai rata-rata dari kelas eksperimen 1 yang menggunakan model
pembelajaran kelompok STAD lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen 2 yang belajar
menggunakan model pembelajaran kelompok PBL. Nilai rata-rata kelas STAD yaitu 72.50 sedangkan nilai
rata-rata kelas PBL yaitu 67.81.

Tabel 2. Data Hasil Angket Gaya Belajar
Hasil Belajar Siswa

Kelas Jumlah Data  Rata-rata  St. Dev
Metode STAD 16 70.38 7.02
Metode PBL 16 68.19 34

Pada Tabel 2 terlihat bahwa nilai rata-rata gaya belajar siswa dari kelas eksperimen 1 yang
menggunakan model pembelajaran kelompok STAD lebih tinggi dibandingkan dengan kelas ekpserimen 2
yang belajar menggunakan model pembelajaran kelompok PBL. Nilai rata-rata kelas STAD yaitu 70.38
sedangkan nilai rata-rata kelas PBL yaitu 68.19.

Tabel 3. Data Hasil Angket Gaya Belajar Extrovert dan Gaya belajar Introvert

Hasil Gaya Belajar

Kelas Jml Data  Rata-rata gaya belajar St. Dev
Extro  Intro Extro  Intro
Metode STAD 16 76.75 64 3.06 1.85
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Metode PBL 16 73.50 62.88 3.16 3.4

Pada Tabel 3 terlihat bahwa nilai rata-rata gaya belajar siswa yang memiliki gaya belajar extrovert dari
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kelompok STAD lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang memiliki gaya belajar introvert. Nilai rata-rata siswa extrovert yaitu 76.75, sedangkan siswa
introvert yaitu 64 pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kelompok STAD. Nilai
rata-rata gaya belajar siswa yang memiliki gaya belajar extrovert dari kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran kelompok PBL lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya belajar
introvert. Nilai rata-rata siswa extrovert yaitu 73.50, sedangkan siswa introvert yaitu 62.88 pada kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kelompok PBL. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa siswa yang memiliki gaya belajar extrovert lebih mendominasi kelas dibandingkan dengan siswa yang
memiliki gaya belajar introvert (Paolini & Kean, 2015).

Data yang sudah terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan bantuan SPSS. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Varians (ANAVA) dua jalur untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini dengan taraf signifikansi 0.05. Sebelum dilakukan analisis data, maka dilakukan uji prasyarat
ANAVA yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas pada enam kelompok telah dideskripsikan
dalam tabel hasil uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS, vyaitu:

Tabel 4. Rangkuman Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa Tema Pahlawanku
No. Kelompok Sig a= 0,05 Kesimpulan

1 Al 0,697 0.213 Normal
2 A2 0,517 0.213 Normal
3 AlB1 0,542 0.285 Normal
4 AlB2 0,322 0.285 Normal
5 A2B1 0,432 0.285 Normal
6 A2B2 0,273 0.285 Normal

Berdasarkan tabel 4 dan tingkat sig.0.05, dapat disimpulkan bahwa data keenam kelompok tersebut
berdistribusi normal. Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas pada penelitian ini
dilakukan terhadap empat kelompok data penelitian, Adapun hasil uji homogenitas menggunakan bantuan
SPSS dideskripsikan pada tabel berikut: Berdasarkan hasil pengujian homogenitas antar varians dapat
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas
Kelompok Sig a=0,05 Kesimpulan
AlB1
Al1B2
A2B1
A2B2

0,899 0,05 Homogen

Berdasarkan tabel hasil rangkuman di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji homogenitas varians secara
keseluruhan pada keempat kelompok data diperoleh Signifikansi sebesar 0,899, o sebesar 0,05. Tampak pada
hasil pengujian bahwa nilai Sig > o, maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat
kelompok data yang telah diuji berasal dari populasi yang variansnya homogen. Hasil analisis uji prasyarat
normalitas dan homogenitas menggambarkan kesimpulan bahwa prasyarat analisis yang diperlukan sebagai
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syarat analisis varians telah terpenuhi. Dengan demikian data tersebut layak untuk dilakukan pengujian lebih
lanjut untuk melihat perbedaan pengaruh model pembelajaran Students Team — Achievement Divisions dan
model pembelajaran Problem Based Learning dengan gaya belajar extrovert dan gaya belajar introvert
terhadap hasil belajar siswa pada Tema Pahlawanku yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Analisis varian
2 jalur bertjuan untuk menyelidiki dua pengaruh yaitu pengaruh utama (main effect) dan pengaruh interaksi
(interaction effect) (Alsancak Sirakaya & Ozdemir, 2017).

Pengaruh utama dalam penelitian ini adalah pengaruh perubahan penggunaan model pembelajaran
Student Team-Achievement Divisions dan model pembelajaran Problem Based Learning serta pengaruh gaya
belajar extrovert dan gaya belajar introvert terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Tema
Pahlawanku. Sedangkan pengaruh interaksi yang dimaksud adalah antara model pembelajaran Student Team-
Achievement Divisions dan model pembelajaran Problem Based Learning dengan gaya belajar extrovert dan
gaya belajar introvert terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Tema Pahlawanku (PUJIYATI et
al., 2015). Hasil perhitungan analisis varians yang diperoleh dapat dilihat pada tabel hasil pengujian berikut:

Tabel: 6. Hasil Uji Hipotesis Menggunaka ANAVA 2 Jalur
Hasil Uji Hipotesis

Grouping Variable Df Sig Keputusan (Ho)
Model 1 0.000 Ditolak
Gaya Belajar 1 0.000 Ditolak
Model*Gaya Belajar 1 0.018 Ditolak

Berdasarkan tabel 6 dan kriteria pengujian hipotesis pada deskripsi data di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Sig hitung < sig tabel, yaitu 0,000 < 0,05. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak H1
diterima yaitu terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa pada Tema Pahlawanku yang menggunakan
model pembelajaran Student Team-Achievement Divisions dengan model pembelajaran Problem Based
Learning secara signifikan.

2. Sig hitung < sig tabel, yaitu 0,000 < 0,05. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak H1
diterima yaitu terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar introvert dengan
siswa yang memiliki gaya belajar extrovert secara signifikan.

3. Sig hitung < sig tabel, yaitu 0,018 < 0,05. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak H1
diterima yaitu terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar secara signifikan.

Tahap selanjutnya untuk menguji hipotesis 4 dan 5, pengujian dilakukan menggunakan uji ANAVA 1
jalur dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan ANAVA 1 Jalur (uji t)
Tabel hasil uji t

Gaya belajar n o Sig. (2-tailed)  t-hit t-tab
Introvert 16 0,05 0,012 2,868 1,761
Extrovert 16 0,05 0,040 2,263 1,761

Berdasarkan hasil rangkuman perhitungan analisis Uji Independent Samples Test (uji t) pada siswa yang
memiliki gaya belajar introvert tersebut dapat disimpulkan bahwa:
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1. Data hasil belajar siswa Tema Pahlawanku Kelompok A1B1 dan Kelompok A2B1

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa dengan n= 16 dan o= 0,05. Nilai
signifikan antara kelompok A1B1 dengan kelompok A2B1 adalah 0,012. Nilai sig < 0,05 atau 0,012 < 0,05
maka Ho ditolak, H1 diterima. Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan nilai t
tabel, t hitung> t tabel 2,868 > 1,761. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata hasil belajar IPS siswa yang memiliki gaya belajar introvert yang diberikan model
pembelajaran STAD dengan siswa dengan gaya belajar introvert dan diberikan model pembelajaran PBL.

2. Data hasil belajar siswa Tema Pahlawanku kelompok A1B2 dan Kelompok A2B2

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa dengan n= 16 dan o= 0,05. Nilai
signifikan antara kelompok A1B1 dengan kelompok A2B1 adalah 0,040. Nilai sig < 0,05 atau 0,040 < 0,05
maka Ho ditolak, H1 diterima. Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan nilai t
tabel, t hitung> t tabel 2,263 > 1,761. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata hasil belajar IPS siswa yang memiliki gaya belajar extrovert yang diberikan model
pembelajaran STAD dengan siswa dengan gaya belajar extrovert dan diberikan model pembelajaran PBL.
Terjadinya perbedaan pada hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar extrovert dan introvert dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah bawaan genetik dari siswa yang menjadi keterbatasan dalam
penelitian ini. Juga ada faktor lingkungan yang terbentuk sejak kecil sehingga memberikan pengaruh terhadap
gaya belajar seseorang.

Hal ini hampir sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyaningrum (2016) yang mendapatkan
hasil dari penelitian yaitu penerapan model PBL dipadu STAD dapat meningkatkan hasil belajar konitif siswa
dari siklus 1 sebesar 65% ke siklus 2 sebesar 100%. (4) Hasil belajar afektif siswa mengalami peningkatan
dari siklus 1 sebesar 65% ke siklus 2 sebesar 100%. (5) Hasil belajar psikomotorik siswa mengalami
peningkatan dari siklus 1 sebesar 50% ke siklus 2 sebesar 100%. Kemudian Irmawati (2016) melakukan
penelitian yang memiliki salah satu tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh model PBL dengan STAD
terhadap hasil belajar dan memberikan hasil yaitu hasil belajar siswa sesudah diterapkan model PBL yang
dikolaborasikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran ekonomi di kelas X-D
SMA Kartikatama Metro memperoleh rata —rata 80 hasil belajar tersebut masuk kategori hasil belajar sangat
baik dan berada diatas dari nilai KBM (75). Temuan lain yang dilakukan oleh Novi et al., (2021) berdasarkan
hasil analisis data pada siklus | diperoleh rata-rata 67,33 dan ketuntasan belajar 63,33% yang berada pada
kategori cukup. Siklus Il diperoleh rata-rata 79 dan ketuntasan belajar 83,33% yang berada pada kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD.

Masih sejalan dengan Sudana dan Wesnawa (2018) dengan adanya penerapan model pembelajaran
kooperatif STAD terjadi peningatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV A Tahun Pelajaran 2016/2017 di SD
No. 3 Dalung. Hal ini berdasarkan rata-rata hasil belajar IPA siswa pada siklus I sebesar 62 % dengan katagori
”Rendah” mengalami peningkatan sebesar 26 % pada siklus 1I, sehingga rata-rata hasil belajar IPA siswa
menjadi 88 %. Dalam pedoman PAP Skala 5 rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas IV A termasuk dalam
kategori “tinggi”. Temuan lain oleh Anisensia et al (2020) bahwa terjadi peningkatan hasil belajar antara
siklus | dan siklus Il, menunjukan kenaikan rata-rata daya serap 6% dan pada ketuntasan belajar mengalami
kenaikan sebesar 37%. Kesimpulan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas V1
SD Negeri 1 Sekumpul semester | tahun pelajaran 2019/2020 dapat meningkatkan hasil belajar Matematika.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diambil kesimpulan, 1) Terdapat perbedaan hasil
belajar IPS antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran kelompok kooperatif tipe STAD dengan
model pembelajaran kelompok PBL. 2) Terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang memiliki gaya
belajar introvert dengan siswa yang memiliki gaya belajar extrovert. 3) Terdapat pengaruh interaksi antara
model pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil belajar IPS siswa SD Kelas IV. 4) Terdapat perbedaan
hasil belajar IPS siswa SD kelas IV yang mempunyai gaya belajar introvert antara yang mendapatkan model
pembelajaran kelompok kooperatif tipe STAD dengan model pembelajaran kelompok PBL. 5) Terdapat
perbedaan hasil belajar IPS siswa SD kelas IV yang mempunyai gaya belajar extrovert antara yang
mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan PBL.
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